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ABSTRAK

Kejahatan yang sampai saat ini masih sering terjadi di wilayah Polsek Panai
Hilir adalah tindak pidana pencurian, khususnya pencurian ringan berupa seng.
Seng dalam bentuk seng atap bangunan, pagar, maupun sisa bongkaran rumah,
dengan tujuan untuk dimiliki atau dijual kembali, secara umum memiliki nilai
ekonomis yang relatif kecil. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penanganan kasus pencurian seng di wilayah hukum Polsek Panai Hilir ditinjau
secara yuridis berdasarkan Pasal 364 KUHP dan Peraturan Mahkamah Agung
Nomor 2 Tahun 2012 tentang Penyesuaian Batasan Tindak Pidana Ringan dan
Jumlah Denda dalam KUHP.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif-empiris,
yaitu dengan mengkaji ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta
mengaitkannya dengan praktik penegakan hukum di lapangan Data diperoleh
melalui wawancara dengan penyidik Polsek Panai Hilir dan hakim, serta studi
kepustakaan terhadap bahan hukum primer dan sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PERMA Nomor 2 Tahun
2012 dalam penanganan perkara pencurian ringan berupa seng di Polsek Panai Hilir
belum berjalan secara efektif. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pemahaman
aparat penegak hukum, tidak adanya kewenangan eksplisit bagi penyidik dalam
PERMA, ketiadaan pedoman teknis di tingkat kepolisian, serta budaya hukum yang
masih bersifat formalistik.

Selain itu, ketentuan dalam PERMA Nomor 2 Tahun 2012 secara normatif
telah mengatur batasan tindak pidana ringan dan mekanisme acara pemeriksaan
cepat, namun implementasinya sangat bergantung pada sinergi antar aparat penegak
hukum. Oleh karena itu, diperlukan upaya pembenahan dan peningkatan koordinasi

“agar penerapan hukum terhadap perkara pencurian ringan dapat berjalan lebih
efektif dan berkeadilan.
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DISTRICT, A LEGAL REVIEW ON ARTICLE 364 OF
THE KUHP AND PERMA NO. 2 OF 2012

TREE ONE MARET RITONGA
NPM. 245114117

ABSTRACT

A crime that still frequently occurs in the Panai Hilir Police Sector is theft,
particularly minor theft involving metal roof. Metal roof, in the form of roofing
material, fences, or scrap from demolition, generally has relatively little economic
value, intended for personal use or resale. This research aims to analyze the
handling of metal roof theft cases in the Panai Hilir Police Sector jurisdiction,
based on Article 364 of the Criminal Code and Supreme Court Regulation No. 2 of
2012 concerning Adjustments to the Limits of Minor Crimes and the Amount of
Fines in the Criminal Code.

This research employed a normative-empirical legal research method,
examining the provisions of applicable laws and regulations and linking them to
law enforcement practices in the field. Data were obtained through interviews with
investigators at the Panai Hilir Police Station and judges, as well as a literature
review of primary and secondary legal materials.

The results indicate that the implementation of Supreme Court Regulation
(PERMA) No. 2 of 2012 in handling minor theft cases involving metal roof at the
Panai Hilir Police Station has not been effective. This is due to limited
understanding among law enforcement officers, the lack of explicit authority for
investigators under PERMA, the absence of technical guidelines at the police level,
and a legal culture that remains formalistic.

Furthermore, the provisions of PERMA No. 2 of 2012 normatively define
the boundaries of minor crimes and the expedited investigation procedure, but their
implementation relies heavily on synergy between law enforcement officers.
Therefore, improvements and increased coordination are needed to ensure more

" effectiv
e and equitable enforcement of the law in minor theft cases.
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